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MOTTO 

 

كُمْ  نَفسُأ  إنْ أحَْسَنتمُْ أحَْسَنتمُْ لِأ

“Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik  

bagi diri kalian sendiri”1  

                                                
1 Al-Quran NU Online, QS Al-Isra/7:15 https://quran.nu.or.id/al-isra'/7 
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ABSTRAK 

Muhammad Syafii. Manajemen Penjaminan Mutu Dalam Meningkatkan Kualitas 

Mahasiswa : Studi Kasus Prodi Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2020-2022. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2023. 

 Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya manajemen penjaminan 

mutu dilingkungan perguruan tinggi perlu diimplementasikan dengan maksimal 

untuk menciptakan mahasiswa berkualitas. Kenyataan dilapangan membuktikan 

bahwa seringkali ditemui hambatan dalam pengimplementasian manajemen 

penjaminan mutu, diantaranya kesadaran pelaku pendidikan tentang pentingnya 

penjaminan mutu, komitmen pelaku pendidikan untuk menjamin dan meningkatkan 

mutu masih kurang, dan pemberdayaan SDM untuk mendukung manajemen 

penjaminan mutu belum optimal. Sehingga perlu evaluasi untuk melihat seperti apa 

sistem penjaminan mutu dan seberapa jauh manajemen penjaminan mutu 

dilaksanakan di Prodi Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui manajemen penjaminan mutu 

dalam meningkatkan kualitas mahasiswa di Prodi Manajemen Pendidikan Islam 

UIN Sunan Kalijaga tahun 2020-2022. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan cara transcript, coding, grouping, comparing dan contrasting. 

Sedangkan teknik keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi sumber. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Pertama, Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerapkan sistem 

penjaminan mutu siklus PPEPP. Kemudian dalam setiap kegiatan penjaminan mutu 

menggunakan fungsi manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan. Kedua, hasil penjaminan mutu dapat dilihat dari 3 poin, yakni prestasi 

akademik, prestasi non akademik, dan daya saing. (a) Prestasi akademik mahasiswa 

MPI tahun akademik 2020-2022 terdapat peningkatan, tahun 2020 rata-rata nilai 

IPK 3,56. Tahun 2021 rata-rata nilai IPK 3,58. Dan tahun 2022 rata-rata nilai IPK 

3,64. (b)  Prestasi non akademik mahasiswa MPI tahun 2021-2022 tahun akademik 

2021 terdapat 22 mahasiswa. Dan tahun 2022 yakni sebanyak 28 mahasiswa. (c) 

Daya saing tahun akademik 2020 terdapat 2.386 peminat, yang keterima sebanyak 

111 orang dan mahasiswa yang registrasi sebanyak 83. Pada tahun 2021 sebanyak 

1.620 peminat, calon mahasiswa keterima sebanyak 105 dan yang registrasi 

sebanyak 89. Dan pada tahun 2022 sebanyak 2.035 peminat, keterima sebanyak 132 

dan mahasiswa registrasi sebanyak 102. Secara keseluruhan jumlah peminat pada 

tahun akademik 2020-2022 yakni sebanyak 6.041, mahasiswa yang diterima yakni 

348 mahasiswa, serta mahasiswa registrasi sebanyak 274. Ketiga, faktor pendukung 

proses penjaminan mutu dalam meningkatkan kualitas mahasiswa yakni 

komunikasi, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan dosen, akreditasi, 

kepemimpinan, dan himpunan mahasiswa. Sedangkan faktor penghambat yakni 

kesadaran dosen, anggaran, dan proses pembelajaran.  

Kata Kunci: Manajemen, Penjaminan Mutu, Kualitas Mahasiswa  
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ABSTRACT 

Muhammad Syafii. Manajemen Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Kualitas 

Mahasiswa: Studi Kasus Prodi Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2020-2022. Thesis. Yogyakarta: Islamic Education 

Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2023. 

The background to this research is that the importance of quality assurance 

management in higher education environments needs to be implemented optimally 

to create quality students. The reality in the field proves that obstacles are often 

encountered in implementing quality assurance management, including education 

actors' awareness of the importance of quality assurance, education actors' 

commitment to guaranteeing and improving quality is still lacking, and human 

resource empowerment to support quality assurance management is not yet 

optimal. So an evaluation is needed to see what the quality assurance system is like 

and how far quality assurance management is implemented in the Islamic 

Education Management Study Program at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. The 

aim of this research is to determine quality assurance management in improving 

the quality of students in the Islamic Education Management Study Program at UIN 

Sunan Kalijaga in 2020-2022. 

This research uses qualitative research methods with observation, interview 

and documentation data collection techniques. Data analysis was carried out by 

means of transcript, coding, grouping, comparing and contrasting. Meanwhile, 

data validity techniques are carried out by means of source triangulation. 

Based on the research results, it can be concluded that: First, the Islamic 

Education Management Study Program at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

implements the PPEPP cycle quality assurance system. Then, in every quality 

assurance activity, the management functions of planning, organizing, 

implementing and supervising are used. Second, quality assurance results can be 

seen from 3 points, namely academic achievement, non-academic achievement and 

competitiveness. (a) There has been an increase in the academic achievement of 

MPI students for the 2020-2022 academic year, in 2020 the average GPA was 3.56. 

In 2021 the average GPA is 3.58. And in 2022 the average GPA will be 3.64. (b) 

There are 22 non-academic achievements of MPI students in 2021-2022 for the 

2021 academic year. And in 2022 there will be 28 students. (c) Competitiveness in 

the 2020 academic year there were 2,386 applicants, 111 people were accepted and 

83 students registered. In 2021 there were 1,620 applicants, 105 prospective 

students were accepted and 89 registered. And in 2022 there will be 2,035 

applicants, 132 students were accepted and 102 registered students. Overall the 

number of applicants in the 2020-2022 academic year was 6,041, 348 students were 

accepted, and 274 registered students. Third, the supporting factors for the quality 

assurance process in improving student quality are communication, student 

involvement in lecturer activities, accreditation, leadership, and student 

associations. Meanwhile, the inhibiting factors are lecturer awareness, budget, and 

learning process. 

Keywords: Management, Quality Assurance, Student Quality  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsononan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 s|a’ s| es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h}a h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z|al z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas ‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

B. Konsononan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis muta’aqqidi>n متعقهدين

 ditulis ‘iddah عدهة
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C. Ta’ Marbutoh 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hibbah ھبة

 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Aran yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 <ditulis kara>mah al-auliya كرامة الِولياء

 

2. Bila ta’ marbutoh hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah di 

tulis t. 

 ditulis zaka>tul fit}ri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

أِ   

 َِ  

 ُِ  

kasrah ditulis i 

fathah ditulis a 

dhommah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif ditulis a> 

 ditulis ja>hiliyyah جاھليهة

fathah + ya’ mati ditulis a> 

 <ditulis yas’a يسعى

kasrah + ya’ mati ditulis i> 

 ditulis kari>m كريم

ammah + wawu 

mati 

ditulis u> 

 {ditulis furu>d فروض

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

fathah + wawu 

mati 

ditulis au 

 ditulis qaulun قول

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
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 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’idat أعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

H. Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah 

 ditulis al-Qur’a>n القرآن

 ditulis al-Qiya>s القياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

هِ السماء  ditulis as-Sama>’ 

هِ الشمس  ditulis asy-Syams 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 {ditulis z}awi> al-furu>d ذوي الفروض

 ditulis ahl as-sunnah أھل السنهة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan komponen yang sangat penting untuk 

perkembangan suatu bangsa. Pendidikan yang berkualitas tentu akan 

menciptakan Sumber Daya Manusia yang unggul dan bermutu. Dengan begitu 

segala sektor yang mendukung perkembangan suatu bangsa akan banyak diisi 

oleh SDM yang unggul, maka akan tercipta suatu Negara yang maju. Perubahan 

zaman menuntut perubahan dalam semua aspek, termasuk didalamnya adalah 

perubahan perguruan tinggi yang harus mengikuti perkembangan zaman.  

Standarisasi merupakan acuan dari semua pengelolaan yang dilakukan 

oleh perguruan tinggi. Semua perguruan tinggi harus memenuhi standarisasi 

yang telah ditetapkan guna terus mempertahankan eksistensinya.2 Permasalahan 

soal mutu pendidikan merupakan salah satu isu sentral dalam pendidikan 

nasional, terkait dengan rendahnya suatu mutu pendidikan pada setiap jenjang 

dan satuan pendidikan, termasuk pendidikan di perguruan tinggi. Peningkatan 

kualitas pendidikan merupakan pilihan strategis ketika dikaitkan dengan makin 

tingginya tuntutan persaingan disegala bidang pada lingkup nasional maupun 

global. Sebagai bagian dari satuan–satuan pendidikan pada jenjang dan jalur 

pendidikan, pendidikan tinggi memiliki peranan strategis. Institusi pendidikan 

                                                
2 Opan Arifudin, “Manajemen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Sebagai Upaya 

Meningkatkan Mutu Perguruan Tinggi,” Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi dan Akuntansi)  

3, no. 1 (2019): 161–169, https://doi.org/10.31955/. Hal 161 
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tinggi sudah berubah menjadi lembaga internasional dan manajemen kualitas 

sangat berorientasi pada konsumen baik dipasar lokal maupun global.3  

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di negeri ini telah lama 

diupayakan. Sejak Indonesia merdeka sampai di era reformasi sekarang, 

peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu prioritas pembangunan di 

bidang pendidikan. Tentunya pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan nasional. Meskipun demikian, berbagai 

indikator mutu pendidikan mengindikasikan bahwa berbagai upaya yang telah 

pemerintah lakukan belum menunjukkan hasil yang memuaskan, dan juga belum 

menunjukkan peningkatan yang berarti.  

Salah satu hal yang dianggap sangat mendasar dan strategis adalah 

dikeluarkannya sebuah kebijakan mengenai pemberlakuan  Peraturan 

Pemerintah nomor 32 tahun 2013 Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.4 Dalam Pasal 2 ayat 

1 menjelaskan tentang apa saja yang menjadi Standar Mutu bagi penyelenggara 

Pendidikan, yang berbunyi “Lingkup Standar Nasional Pendidikan meliputi 

Standar Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan, Standar Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, 

Standar Pembiayaan, dan Standar Penilaian Pendidikan”.5 

                                                
3 Reddy Siram, “Manajemen Penjaminan Mutu Layanan Akademik Perguruan Tinggi,” 

Jurnal Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang 21, no. 1 (2015): 54–58. 
4 Undang Ruslan Wahyudin, “Implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat 

Dalam Penjaminan Mutu Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini 6, no. 2 (2021): 652–63, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i2.1357. 
5 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan, Sekretariat Negara 2, no. 32 (2013): 148–64. 



3 

 

 

 

Sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi bertujuan untuk menjamin 

pemenuhan standar pendidikan tinggi secara sistematik dan berkelanjutan. 

Sehingga diharapkan akan tumbuh dan berkembangnya budaya mutu pada 

lingkungan perguruan tinggi. Hal ini dilakukan oleh perguruan tinggi sesuai 

standar yang ditetapkan oleh pemerintah sebagai pedomannya.6 Melalui 

pendidikan yang disesuaikan dengan SNP pasti mampu menciptakan Sumber 

Daya Manusia yang unggul dan berkualitas, dan mampu melahirkan manusia 

Indonesia seutuhnya, sebagaimana yang terdapat dalam undang-undang yang 

berlaku. Adapun tujuan akhir penjaminan mutu pendidikan adalah tingginya 

kecerdasan kehidupan manusia dan bangsa sebagaimana dicita-citakan oleh 

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang 

dicapai melalui Manajemen Penjaminan Mutu Pendidikan. 

Implementasi Penjaminan Mutu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

telah dilaksanakan sejak tahun 2006 dengan membentuk Unit Penjaminan Mutu 

(UPM). UPM bertugas menjalankan sistem penjaminan mutu yang didukung 

dengan adanya bukti-bukti berupa manual mutu yang lengkap meliputi: 1. 

Pernyataan mutu, 2. Kebijakan mutu, 3. Unit pelaksana, 4. Standar mutu, 5. 

Prosedur mutu, 6. Instruksi kerja, 7. Pentahapan sasaran mutu yang terintegritas 

dalam suatu sistem. Seiring berjalannya waktu dan meningkatnya kesadaran 

pada tahun 2013 UPM mengalami peningkatan menjadi Lembaga Penjaminan 

Mutu (LPM) berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 26 Tahun 2013 

tentang ORTAKER UIN Sunan Kalijaga yang bertugas mengkoordinasi, 

                                                
6Arifudin, 61 
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mengendalikan, mengaudit, memantau, menilai, dan mengembangkan mutu 

penyelenggaraan akademik. Lembaga Penjaminan Mutu terdiri dari Ketua, 

Sekretaris dan 2 Pusat yaitu Pusat Pengembangan Standar Mutu Akademik dan 

Pusat Audit dan Pengendalian Mutu serta Subbagian Tata Usaha.7 

Program-program yang dilakukan oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

diantaranya terdapat dua kegiatan, yakni Audit Mutu Internal (AMI) dan Audit 

Tindak Lanjut (ATL). Audit Mutu Internal dilaksanakan pada setiap akhir tahun 

anggaran dengan tujuan untuk memastikan bahwa sistem penjaminan mutu di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sudah berjalan dengan efektif dan efisien. 

Penyelenggaraan AMI mutlak diperlukan agar proses PDCA (Plan, Do, Check, 

Act) terhadap mutu dapat berjalam sehingga menjamin tercapainya continuous 

improvement.8 Searah dengan AMI, program Audit Tindak Lanjut bertujuan 

untuk memastikan temuan-temuan hasil AMI sebelumnya sudah diperbaiki dan 

diantisipasi supaya tidak terjadi lagi dimasa mendatang. ATL dilaksanakan 

secara berkala pada setiap awal tahun anggaran dengan pelaksana kegiatan 

Lembaga Penjaminan Mutu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Dilansir dari artikel sindonews.com, PTKIN terbaik versi UniRank 

2023 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berada diperingkat 1. UniRank memiliki 

metode penilaian yang fokus terhadap popularitas kampus dan pendidikan tinggi 

berdasarkan data non-akademik. Unirank memakai referensi dari aktivitas dan 

popularitas website maupun media sosial yang menunjang publisitas pendidikan 

                                                
7 Tim Penyusun, “Profil Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta” (Yogyakarta: Lembaga Penjaminan Mutu UIN Sunan Kalijaga, 2020). Hal 5 
8 Tim Penyusun, "Laporan Audit Mutu Internal XVI" (Yogyakarta: Lembaga Penjaminan 

Mutu UIN Sunan Kalijaga, 2019). Hal 2 
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tinggi. Adapun syarat maupun kriteria yang dimiliki UniRank yakni: 1) 

terakreditasi oleh BAN atau lembaga akreditas masing-masing wilayah, 2) 

menyediakan pendidikan tingkat Sarjana dan atau Pascasarjana, baik tingkat S2 

atau S3, 3) menerapkan sistem pendidikan secara langsung dengan bertatap 

muka atau konvensional.9 

Prodi Manajemen Pendidikan Islam merupakan salah satu prodi yang 

terdapat di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang memiliki 

peminat cukup banyak. Tentu ada alasan mengapa prodi tersebut memiliki cukup 

banyak peminat, salah satunya yaitu karena memiliki Akreditasi yang baik serta 

program-program menarik untuk menjadikan lulusan dari prodi Manajemen 

Pendidikan Islam berkualitas dan mampu bersaing. Dalam hal ini peran daripada 

Manajemen Penjaminan Mutu Pendidikan sangat penting, dimana kegiatan 

penjaminan mutu merupakan suatu perwujudan akuntabilitas dan transparansi 

perguruan tinggi. Hal tersebut dilakukan dengan memperhatikan Standar 

Pendidikan Tinggi yang diatur dalam PERMENRISTEK DIKTI No.44 Tahun 

2015 yakni berisi 8 Standar Nasional Pendidikan dan ditambah dengan Standar 

Nasional Penelitian serta Standar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM).10 

Implementasi Manajemen Penjaminan Mutu Pendidikan (MPMP) di 

UIN Sunan Kalijaga sudah sangat baik, karena UIN Sunan Kalijaga terakreditasi 

                                                
9 Neneng Zubaidah, “10 PTKIN Terbaik di Indonesia Versi UniRank, Referensi UM 

PTKIN 2023” sindonews.com. diakses pada 09 Juni 2023 pukul 10.15 WIB. 

https://edukasi.sindonews.com/newsread/1079645/211/10-ptkin-terbaik-indonesia-versi-unirank-

referensi-um-ptkin-2023 
10 Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 

no. 1952 (2015): 59–77, http://jdih.ristekdikti.go.id/?q=perundangan/konten/11343. 



6 

 

 

 

Unggul, berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 

(BANPT) No : 899/SK/BANPT/AKISK/PT/X/2021 tentang Konversi Peringkat 

Akreditasi Perguruan Tinggi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Hal 

tersebut tentu didukung dengan pengimplementasian Manajemen Penjaminan 

Mutu Pendidikan dengan baik. Begitu juga dengan prodi Manajemen Pendidikan 

Islam yang Terakreditasi Unggul berdasarkan LAMDIK serta mendapatkan 

akreditasi FIBAA yang bertaraf internasional.  

Untuk  mencapai tujuan tersebut tentunya pihak Lembaga Penjaminan 

Mutu ditingkat prodi, dalam hal ini dinamakan Pengendali Sistem Mutu Prodi 

(PSMP) yang memiliki beberapa kegiatan diantaranya AMI, ATL, monitoring, 

evaluasi, dan pendampingan akreditasi prodi. Dari beberapa kegiatan tersebut, 

PSMP berkoordinasi langsung dengan pihak Universitas atau LPM serta 

Pengendali Sistem Mutu Fakultas (PSMF). Dengan kata lain, tugas daripada 

PSMP yakni sebagai penjamin mutu yang ada ditingkat prodi.   

Meskipun demikian dalam proses pengimplementasian Manajemen 

Penjaminan Mutu Pendidikan tentu seringkali menemui kendala maupun 

hambatan, antara lain kesadaran para pelaku proses pendidikan tentang arti 

penting penjaminan mutu sebagai kebutuhan stakeholder masih kurang, 

komitmen para pelaku pendidikan  untuk menjamin dan meningkatkan masih 

kurang, pemahaman konsep dan implementasi MPMP oleh civitas akademik 

yang belum merata, pemberdayaan sumber daya manusia khususnya para dosen 

untuk mendukung MPMP belum optimal, contohnya meskipun setiap 

mahasiswa diwajibkan mengisi survey evaluasi pembelajaran setiap semester 
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tetapi kinerja atau keaktifan beberapa dosen yang belum terlihat perubahannya, 

dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung MPMP 

belum optimal. 

Dari uraian tersebut peneliti memfokuskan penelitian pada 

Manajemen Penjaminan Mutu dalam upaya meningkatkan kualitas mahasiswa 

di prodi Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

pengambilan data pada tahun ajaran periode 2020-2022. Dimana pada tahun 

2020 terjadi pergantian Ketua Prodi Manajemen Pendidikan Islam, mulanya di 

Ketuai oleh Dr. Imam Machali, S.Pd.I., M.Pd. dan digantikan oleh Dr. Zainal 

Arifin, M.S.I. maka data yang akan diambil yaitu mulai kepemimpinan Dr. 

Zainal Arifin, M.S.I. atau tahun ajaran 2020-2021 sampai tahun ajaran 2021-

2022 dengan berfokus pada manajemen, hasil, serta faktor pendukung dan 

penghambat penjaminan mutu di prodi Manajemen Pendidikan Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana proses manajemen 

penjaminan mutu yang dilakukan oleh Prodi Manajemen Pendidikan Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam upaya meningkatkan kualitas mahasiswa. 

Dari permasalaha tersebut, dapat diuraikan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Manajemen Penjaminan Mutu di Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Seperti Apa Hasil Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Kualitas 

Mahasiswa di Prodi Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga? 
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3. Apa Faktor Penghambat dan Pendukung Penjaminan Mutu dalam 

Meningkatkan Kualitas Mahasiswa di Prodi Manajemen Pendidikan 

Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui Manajemen Penjaminan Mutu di Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

b. Mengetahui Hasil Penjaminan Mutu di Prodi Manajemen Peendidikan 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

c. Mengetahui Faktor Penghambat dan Pendukung Penjaminan Mutu di 

Prodi Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilaksanakan maka harapan penulis skripsi ini 

bisa memiliki manfaat yang bisa digunakan, baik yang bersifat teoritis 

maupun praktis sebagai langkah tindak lanjut. 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini dapat menambah literature terkait manajemen 

penjaminan mutu dalam upaya meningkatkan kualitas mahasiswa 

2) Penelitian ini sebagai penambah wawasan pendidikan bahwa seperti 

apa manajemen penjaminan mutu pendidikan yang dilakukan dalam 

upaya meningkatkan kualitas mahasiswa. 
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3) Hasil dari penelitian ini dapat dikembangkan oleh pihak yang tertarik 

melakukan penelitian untuk melengkapi kekurangan pada penelitian 

ini. 

b. Manfaat Praktis 

1) Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan penulis mengenai 

manajemen penjaminan mutu dalam upaya meningkatkan kualitas 

mahasiswa. 

2) Hasil dari penelitian ini dapat memberikan ilustrasi dan masukan 

kepada prodi Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dalam melakukan evaluasi untuk meningkatkan kualitas 

penjaminan mutu. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam telaah pustaka, dimuat penelitian lainnya yang relevan. Fungsi 

dari tinjauan pustaka adalah untuk mengidentifikasi tema-tema yang mirip 

dengan penelitian yang dilakukan dan untuk menunjukkan bahwa pokok 

bahasan penelitian belum pernah dibahas oleh peneliti sebelumnya. Dalam hal 

ini, cukup banyak penelitian terkait yang membahas judul manajemen 

penjaminan mutu, diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, penelitian sebelumnya dilakukan oleh Reddy Siram yang 

berjudul “Manajemen Penjaminan Mutu Layanan Akademik Perguruan Tinggi” 

dengan tujuan untuk memaparkan mengenai penjaminan mutu layanan 

akademik dengan focus pada manajemen penjaminan mutu masukan, kualitas 
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proses perkuliahan, kualitas sarana dan prasarana, dan kualitas lulusan.11 

Penelitian tersebut berlokasi di 3 program studi yang ada di lingkungan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Palangkaraya, yaitu Program Studi 

Administrasi Pendidikan (AP), Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, 

dan Rekreasi (PJKR), serta Program Studi Pendidikan Luar Sekolah (PLS).  

Metode yang dilakukan yaitu pendekatan mixing, yakni gabungan antara 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pengambilan data menggunakan observasi, 

wawancara mendalam, dokumentasi, dan focuss group discussion. Informasi 

data kuantitatif yang terkumpul dari keempat teknik tersebut dianalisis 

menggunakan statistic deskriptif tendensi sentral dengan persentase, sedangkan 

data kualitatif dianalisis melalui proses interaktif seperti yang ditawarkan oleh 

Miles dan Huberman. Dengan rancangan penelitian studi kasus yang mengkaji 

tentang manajemen penjaminan mutu layanan akademik dalam latar perguruan 

tinggi. Hasil dari penelitian tersebut memaparkan bahwa: 1) penjaminan mutu 

proses perkuliahan menunjukan bahwa kehadiran dosen dan mahasiswa sudah 

baik dan semua mata kuliah telah terdata dalam Satuan Acara Perkuliahan. 2) 

penjaminan mutu sarana dan prasarana di ketiga prodi tersebut sudah baik dan 

memenuhi syarat standarisasi. 3) penjaminan mutu lulusan meliputi kesesuaian 

kompetensi dengan dunia kerja masih kecil karena masih banyak lulusan yang 

tidak bekerja sesuai dengan bidang kualifikasinya. 

Kedua, penelitian dilakukan oleh Opan Arifudin dalam bentuk jurnal 

berjudul “Manajemen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Sebagai Upaya 

                                                
11 Siram, “Manajemen Penjaminan Mutu Layanan Akademik Perguruan Tinggi.” 
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Meningkatkan Mutu Perguruan Tinggi (PT)”.12 Opan Arifudin melakukan 

penelitian menggunakan metode deskriptif analisis, metode yang digunakan 

untuk menganalisis, menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi dan 

situasi dari berbagai data yang dikumpulkan. Peneliti menyimpulkan hasil 

penelitiannya bahwa sistem penjaminan mutu internal adalah kegiatan sistematik 

penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh setiap perguruan tinggi secara mandiri 

untuk mengendalikan dan meningkatkan penyelenggaraan pendidikan secara 

berencana dan berkelanjutan. Dengan tujuan untuk menyelenggarakan 

pendidikan tinggi yang bermutu, efisien, produktif dan akuntabel terhadap para 

stakeholder, serta mampu beradaptasi terhadap perubahan peran dan fungsi, 

maka dari hal tersebut akan tercipta mahasiswa yang berkualitas. Secara umum 

penjaminan mutu merupakan proses pelaksanakaan akuntabilitas dan 

transparansi PT yang dilakukan secara otonom oleh PT bersangkutan. Proses 

penjaminan mutu terbagi menjadi dua yakni sistem penjaminan mutu internal 

(SPMI) dan sistem penjaminan mutu eksternal (SPME). Dimana SPMI dikelola 

oleh perguruan tinggi bersangkutan dan SPME dikelola oleh Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) atau lembaga mandiri diluar perguruan 

tinggi yang diakui pemerintah. 

Ketiga, penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ahmad Sulaiman 

dan Udik Budi Wibowo dalam jurnalnya tentang “Implementasi Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Sebagai Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di 

                                                
12 Arifudin, “Manajemen Sistem Penjaminan Mutu Internal (Spmi) Sebagai Upaya 

Meningkatkan Mutu Perguruan Tinggi.” 
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Universitas Gadjah Mada”.13 Penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus yang bertempat di Kantor Jaminan Mutu 

Universitas Gadjah Mada.  Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

pemanfaatan hasil implementasi SPMI secara internal dimanfaatkan untuk 

peningkatan mutu pendidikan dalam tahap perencanaan hal tersebut dijadikan 

masukan untuk memperbaiki standar dan meningkatkan menjadi lebih baik. 

Selain itu, hasil implementasi SPMI digunakan untuk menumbuhkan semangat 

bekerja lebih baik dan membangkitkan kesadaran agar terwujud pendidikan 

yang bermutu. Secara eksternal hasil implementasi SPMI dimanfaatkan terkait 

dengan persiapan akreditasi dan sertifikasi tingkat internasional yang dilakukan 

oleh beberapa unit. Implementasi SPMI di UGM dilaksanakan dengan 

penyusunan rancangan SPMI yang dilaksanakan mengikuti periode satu 

tahunan. Kegiatan tersebut terdiri atas 7 langkah, yaitu: 1) penetapan standar, 2) 

pelaksanaan, 3) monitoring, 4) evaluasi diri, 5) audit mutu internal, 6) rumusan 

koreksi, dan 7) peningkatan mutu. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Siklus SPMI di UGM 

                                                
13 Ahmad Sulaiman, Udik Budi Wibowo, “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal 

Sebagai Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Universitas Gadjah Mada,” Jurnal Akuntabilitas 

Manajemen Pendidikan 4, no. 1 (2016): 17–32, http://journal.uny.ac.id/index.php/jamp. 
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Keempat, selanjutnya penelitian yang sejalan dilakukan oleh Yoga 

Budi Bhakti dkk dalam sebuah jurnal yang berjudul “Urgensi Sistem Penjaminan 

Mutu Internal dan Eksternal Dalam Meningkatkan Mutu Perguruan Tinggi”.14 

Penelitian tersebut difokuskan membahas implementasi kegiatan penjaminan 

mutu perguruan tinggi secara internal maupun eksternal sebagai upaya 

meningkatkan mutu perguruan tinggi. Metode yang digunakan adalah literature 

review. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa Lembaga perguruan tinggi 

harus senantiasa meningkatkan kualitas mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Selain itu harus mendapatkan dukungan dari stakeholder agar lembaga 

pendidikan memiliki budaya mutu yang baik. Untuk memperoleh mutu yang 

baik, maka perguruan tinggi harus menjalankan sistem penjaminan mutu internal 

dan eksternal sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan. Selain itu harus 

dilakukan monitoring dan evaluasi serta tahapan Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) dalam pelaksanaan 

penjaminan mutu agar tidak melenceng dari tujuan yang sudah ditetapkan. 

Kelima, selanjutnya penelitian dilakukan oleh Fitriyanto berupa 

tesisnya yang bertujuan untuk mengetahui manajemen peningkatan mutu 

pendidikan berbasis Sistem Kredit Semester (SKS) di SMA Negeri 3 

Purwokerto.15 Penelitian tersebut merupakan penelitian lapangan dengan 

menghubungkan metode kualitatif dan kuantitatif atau metode kombinasi (mixed 

                                                
14 Yoga Budi Bhakti, Achmad Ridwan, and Riyadi, “Urgensi Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Dan Eksternal Dalam Meningkatkan Mutu Perguruan Tinggi,” Jurnal Penjaminan Mutu 

LPM Universitas Hindu Dharma Negeri Denpasar 8, no. 2 (2022): 245–53. 
15 Fitriyanto, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sistem Kredit Semester 

(SKS) Di SMA Negeri 3 Purwokerto,” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2017), 

https://doi.org/10.24905/cakrawala.v13i1.189. 
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method sequential ekploratory), pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan angket. Metode kualitatif berfungsi untuk 

menemukan hipotesis pada kasus tertentu dan metode kuantitatif berfungsi untuk 

menguji hipotesis pada populasi yang lebih luas. Jadi penelitian tersebut 

bertujuan agar menemukan hipotesis, sekaligus membuktikan validitas eksternal 

hipotesis tersebut.  Hasil dari penelitian tersebut menunjukan: 1) manajemen 

mutu pendidikan berbasis SKS meliputi: perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan. 2) strategi peningkatan mutu pendidikan berbasis 

SKS meliputi: School Review, Bencmarking, Quality Assurance dan Quality 

Control. 3) hasil dari manajemen peningkatan mutu pendidikan meliputi: siswa 

dan orang tua siswa puas, mutu pendidikan meningkat dilihat dari peningkatan 

pada prestasi akademik dan non akademik siswa. 4) factor pendukung meliputi: 

kepemimpinan professional, iklim pembelajaran yang kondusif, performance 

atau kinerja guru, dorongan belajar tuntas peserta didik. Selanjutnya factor 

penghambatnya meliputi: kerepotan guru, kesulitan peserta didik pindah 

sekolah, dan kurang disiplinnya peserta didik. 

Keenam, penelitian serupa dilakukan oleh Umar Khoiruddin yang 

berjudul “Sistem Penjaminan Mutu Pelayanan Dalam Meningkatkan Kualitas 

Santri di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.”16 Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa sistem penjaminan mutu pelayanan yang 

                                                
16 Umar Khoiruddin, “Sistem Penjaminan Mutu Pelayanan Dala Meningkatkan Kualitas 

Santri Di Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak Yogyakarta,” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(2022). 
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dilakukan di pondok pesantren tersebut yaitu: Pertama, a. pondok pesantren 

terfokus kepada kepuasan konsumen dengan upaya melakukan standarisasi 

ustadz, muatan pembelajaran, sarana dan prasarana, dan kompetensi lulusan, b. 

pondok pesantren melakukan pembaruan dengan pengembangan pesantren 

sesuai perubahan zaman serta menjaga tradisi. Kedua, sistem penjaminan mutu 

di pondok pesantren memiliki kemiripan dengan sistem Plan, Do, Check, Act. 

Plan, pondok pesantren mengacu pada visi dan misi serta melakukan 

pengembangan agar pondok pesantren memfokuskan bisa eksis di masyarakat. 

Do, pengembangan pondok pesantren bekerjasama dengan KEMENAG dan 

SMK Ma’arif 1 Bantul, serta mendirikan Korps dakwah Mahasiswa dan 

Koperasi Pondok Pesantren sebagai sarana pelatihan santri. Check, memiliki 

dua sistem evaluasi yakni tertulis dan kondisional. Secara tertulis yakni dengan 

membuat AD ART, sedangkan kondisional yakni melalui mandate dari 

pengasuh. Act, pondok pesantren ini berusaha memperbaharui apa saja yang 

diperlukan pondok pesantren yakni dengan fokus pada administrasi dan 

mengikuti perkembangan zaman.  Ketiga, sistem yang diterapkan berdampak 

pada peningkatan kualitas santri, baik dari segi akademik, moral, individu, 

maupun sosial. 
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 Perbedaan Penelitian  

 

  

Tabel 1.1 Perbedaan Penelitian 

E. Kajian Teori 

1. Manajemen Penjaminan Mutu 

a. Pengertian Manajemen 

Manajemen merupakan suatu proses yang terdiri dari beberapa 

rangakaian untuk mencapai tujuan tertentu.  Menurut Usman kata 

“manajemen” berasal dari bahasa latin “manus” yang berarti “tangan” dan 

“agere” yang berarti ”melakukan”. Dari kedua kata tersebut dengan arti 

masing-masing yang terkandung didalamnya merupakan arti secara  

etimologi. Selanjutnya kata “manus” dan “agere” digabung menjadi satu 

kesatuan kata kerja yakni “manager” yang mengandung arti “menangani”. 

 

Penelitian Terdahulu 

Fokus terhadap: 

 Manajemen penjaminan 

mutu layanan akademik 

 Sistem penjaminan mutu 

internal 

 Objek penelitian di Sekolah 

dan Pesantren 

 

 

Penelitian Ini 

Fokus terhadap: 

 Manajemen penjaminan 

mutu dalam peningkatan 

kualitas mahasiswa 

 Pengelolaan manajemen 

penjaminan mutu 

 Objek penelitian dilingkup 

program studi 
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“Managere” diterjemahkan kedalam bahasa inggris dalam bentuk kata kerja 

menjadi “to manage” dengan kata benda “management”.17 Julukan untuk 

orang yang melakukan kegiatan managemen adalah manager atau manajer 

(dalam bahasa Indonesia).  

Menurut Mary Parker Follet “management is the art of getting 

things done through people”. Berarti manajemen merupakan seni dalam 

mencapai tujuan melalui orang lain. Definisi ini mengandung arti bahwa 

mereka yang melakukan praktik manajemen, atau secara sederhana seorang 

manajer. Sebagaimana layaknya seniman, harus bisa melakukan segenap 

upaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui 

pengaturan orang-orang lain dan menganggap upaya tersebut sebagai sebuah 

karya yang harus diselesaikan.18 Dengan begitu seorang manajer harus 

mampu memiliki cara dalam menjalankan proses manajerial yang dipadukan 

dengan seni dan dinamis agar proses manajerial dapat berjalan dengan baik. 

Luther Gulick dalam T. Hani Handoko, mendefinisikan 

manajemen sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan (science) yang berusaha 

secara sistematis untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja 

sama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem kerjasama yang bermanfaat 

bagi kemanusiaan.19 

                                                
17 Usman, Husaini.” Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan”.( Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008) hal. 3. 
18 Lilis Sulastri, “Manajemen : Sebuah Pengantar Sejarah, Tokoh, Teori, Dan Praktik,” La 

Goods Publishing, 2014, http://digilib.uinsgd.ac.id/3247/1/Manajemen.pdf. 
19 T.Hani Handoko, “Manajemen Edisi 2” (Yogyakarta: Anggota IKAPI, 2011). hal 8 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia manajemen berarti 

penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Menurut 

Terry dalam Mesiono manajemen adalah proses berbeda yang terdiri dari 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan, yang dipertunjukkan untuk menentukan dan menyelesaikan 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dengan menggunakan 

sumber daya manusia lainnya.20 

a. Fungsi Manajemen 

Kegiatan manajemen mencakup spectrum yang cukup luas, sebab 

dimulai dari bagaimana menentukan arah organisasi dimasa depan, 

menciptakan kegiatan-kegiatan, mendorong terbinanya kerjasama antara 

sesama anggota organisasi, serta mengawasi kegiatan dalam mencapai tujuan. 

Terry mengemukakan terdapat empat fungsi manajemen, “theser four 

fundamental functions of management are (1) planning (2) organizing (3) 

actuating (4) controlling”. Dalam aktivitas manajemen ada empat fungsi 

yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.21 

1) Perencanaan (planning) 

Perencanaan merupakan langkah awal dalam aktivitas manajerial 

pada setiap organisasi. Perencanaan merupakan salah satu fungsi 

manajemen, sehingga perencanaan adalah salah satu syarat mutlak untuk 

dapat melaksanakan manajemen yang baik. Dengan perencanaan yang 

                                                
20 Hikmatul Hidayah, Muhammad Vriyatna, Azizul Mak’ris, “Teori Manajemen Pendidikan 

Islam” Jurnal Mumtaz 1, no. 1 (2021): 44–52. 
21 Candra Wijaya and Muhammad Rifa’i, "Dasar Dasar Manajemen Mengoptimalkan 

Pengelolaan Organisasi Secara Efektif Dan Efesien"(Medan: Perdana Publishing, 2016) 

http://repository.uinsu.ac.id/2836/. 
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baik dan sesuai dengan tujuan organisasi berarti memungkinkan untuk 

memilih tindakan-tindakan yang paling baik serta efektif dan efesien. 

Mondy & Premeaux menjelaskan bahwa perencaan merupakan proses 

menentukan apa yang seharusnya dicapai dan bagaimana mewujudkannya 

dalam kenyataan. Dengan demikian berarti dalam perencanaan ditentukan 

apa yang akan dicapai dengan membuat rencana dan cara-cara melakukan 

rencana untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

2) Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang kedua 

dan merupakan langkah strategis untuk mewujudkan suatu rencana 

organisasi. Fungsi ini ini merupakan suatu proses penetapan struktur peran 

yang dibutuhkan untuk memasukkan orang-orang kedalam sebuah 

organisasi. Sehingga dengan demikian, secara teknis fungsi 

pengorganisasian merupakan suatu proses dimana fungsi-fungsi 

operasional, manusia, dan fasilitas terkoordinasikan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dalam tahap perencanaan.22 

3) Pelaksanaan (actuating) 

Pelaksanaan merupakan suatu upaya untuk merealisasikan 

rencana menjadi sebuah tindakan nyata dalam rangka untuk mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien. Menurut Prof. Dr. H. Arifin 

Abdulrachman dalam Djati Julitriarsi dan John Suprihanto, bahwa 

                                                
22 Abd. Rohman, "Dasar-Dasar Manejemen"  (Malang: Intelegensia Media, 2017), 

http://repository.unitri.ac.id/1353/1/Dasar-Dasar Manajemen - Abd Rohman 2017.pdf. Hal 24 
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pelaksanaan merupakan kegiatan manajemen untuk membuat orang lain 

suka dan dapat bekerja. Pada dasarnya menggerakan orang untuk 

melaksanakan kegiatan atau pekerjaan bukanlah hal yang mudah. Agar 

dapat menggerakannya dituntuk bahwa manajemen haruslah mempunyai 

seni untuk menggerakan orang lain. 

4) Pengawasan (controlling) 

Dalam fungsi manajemen, pengawasan merupakan langkah 

akhir yang harus diperhatikan. Pengawasan merupakan proses pengamatan 

atau pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan organisasi untuk 

menjamin agar supaya semua perkerjaan yang sedang dilakukan dapat 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Menurut Terry 

dalam Wijaya dan Rifai pengawasan merupakan usaha yang sistematis 

dalam menentukan apa yang telah dicapai yang mengarah kepada 

penilaian kinerja dan pentingnya mengevaluasi yang didasarkan pada 

rencana-rencana yang telah ditetapkan.23  

b. Penjaminan Mutu 

Dalam Permendikti Nomor 62 Tahun 2016 menyebutkan bahwa 

mutu pendidikan tinggi ialah tingkat kesesuaian antara penyelenggara 

pendidikan tinggi dengan Standar Pendidikan Tinggi yang terdiri atas Standar 

Nasioanl Pendidikan Tinggi dan Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan 

oleh Perguruan Tinggi.24 Menurut Philip B. Croby sebagaimana dikutip oleh 

                                                
23 Wijaya and Rifa’i, 46 
24 Permenristek Dikti Republik Indonesia No. 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan 

Mutu Pendidikan Tinggi, no. 1462 (2016): 1–8, 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/141827/permen-ristekdikti-no-62-tahun-2016.  
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Rahmat dan Kadir mutu adalah sesuatu yang sesuai dengan yang disyaratkan 

atau disatndarkan (Conference to requirement), yaitu sesuai dengan standar 

mutu yang telah ditentukan, baik input, proses, maupun outputnya.25  

Sementara menurut Mulyasa, sebagaimana dikutip oleh Anwar 

bahwa mutu dapat diartikan sebagai sebuah gambaran dan karakteristik secara 

menyeluruh dari suatu barang atau jasa yang menunjukan kemampuannya 

dalam memuaskan pelanggan sebagai kebutuhan yang diharapkan atau yang 

tersirat. Serta ia juga menuturkan jika dalam konteks pendidikan, maka 

pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan.26 Winarsih 

dalam bukunya mengemukakan bahwa terdapat elemen-elemen mutu, 

yaitu:27 

a) Mutu adalah usaha memenuhi atau melebihi harapan konsumen atau 

pelanggan. 

b) Mutu dapat mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan. 

c) Mutu merupakan kondisi yang selalu berubah/dinamis. 

c. Teori Mutu 

Terdapat cukup banyak teori yang berkenaan dengan mutu, 

diantaranya sebagai berikut: 

a) Teori W. Edward Deming 

                                                
25 Abdul Rahmat dan Syaiful Kadir, Kepemimpinan Pendidikan dan Budaya Mutu 

(Yogyakarta: Zahir Publishing, 2017), hal 12. 
26 Khoirul Anwar, “Peran Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di Madrasah,” TA’DIBUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 (2018): 41, 

https://doi.org/10.30659/jpai.1.1.41-56. 
27 Sri Winarsih, “Kebijakan dan Implementasi Manajemen Pendidikan Tinggi 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Cendikia vol. 15, no. 1 (Juni 2017): 51–66. 
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Menurut Deming mutu adalah siklus perbaikan proses secara 

berkesinambungan yang dikenal dengan PDCA. PDCA merupakan 

singkatan dari Plan, Do, Check, Act.28 

 

  

 

 

          Gambar 2.1 Siklus PDCA 

1) Plan (merencanakan) 

Tahapan ini dilakukan dengan merencanakan target atau tujuan yang 

ingin dicapai dengan mengidentifikasi dan menganalisa masalah. 

2) Do (melakukan) 

Tahapan ini dilakukan dengan melaksanakan rancangan yang sudah 

dibuat, dengan mengembangkan atau menguji solusi dari perencanaa. 

Selain itu, pada tahapan ini dikumpulkan data untuk bahan tahapan 

selanjutnya. 

3) Check (memeriksa) 

Selanjutnya tahapan ketiga yakni pemeriksanaan atas apa yang telah 

dilakukan, kemudian menganalisis apakah rencana serta solusi yang 

ditetapkan sudah efektif atau selaras dengan tujuan atau tidak. 

4) Act (tindakan) 

                                                
28 Riyuzen P. Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah (Yogyakarta: Lintang Rasi 

Aksara Books, 2020), 39. 
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Tahapan ini merupakan tahapan menindak yang telah dilakukan pada 

tahapan sebelumnya. Terdapat dua tindakan yang dapat diambil, yaitu 

tindakan perbaikan berupa solusi atau masalah yang dipecahkan, dan 

tindakan standarisasi dengan menetapkan cara terbaik yang telah 

dilakukan.29 

b) Teori Philip B. Crosby 

Pemikiran Crosby yang terkenal yaitu teori Zero Defect (tanpa 

cacat). Terdapat dua ide tentang teori ini, yaitu: Pertama, kualitas itu 

gratis, dan Kedua, segala kesalahan, pemborosan, kegagalan dalam proses 

peningkatan mutu dapat dihilangkan selagi institusi terkait berkeinginan 

melakukannya.30 Berdasarkan pemikiran tersebut dapat disimpulkan 

bahwa mutu tidak dapat muncul dengan sendirinya, melainkan bergantung 

kepada keinginan pelaksana dalam suatu organisasi atau instansi untuk 

berubah. 

Islam mengajarkan bahwa segala perubahan tergantung kepada 

setiap individu sampai sejauh mana dirinya ingin berubah, sebagaimana 

dalam firman Allah SWT:  

    

   

     

      

                                                
29 Ibid, 39. 
30 Marita Lailia Rahman, “Model Pengembangan Mutu Pendidikan Dalam Perspektif Philip. 

B. Crosby,” EL Bidayah: Journal of Islamic Elementary Education 2, no. 1 (2020): 41–56, 

https://doi.org/10.33367/jiee.v2i1.1079. 
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   

    

     

      

    

“Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara 

bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tidak da yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 

(QS. Al-Ra’d [13]:11)31 

d. Unsur Penjaminan Mutu 

Pelaku Penjaminan Mutu di UIN Sunan Kalijaga terdiri dari 

beberapa organisasi, yakni: 

1) Organisasi Sistem Penjaminan Mutu (SPM) UIN Sunan Kalijaga yang 

terdiri dari Senat Akademik, Rektor UIN Sunan Kalijaga, Wakil 

Rektor, Kepala Biro, dan Lembaga Penjaminan Mutu  

2) Organisasi Sistem Penjaminan Mutu Fakultas terdiri dari Senat 

Fakultas, Dekan, Wakil Dekan, Kepala Bagian Tata Usaha, dan 

Pengendali Sistem Mutu Fakultas (PSMF) 

                                                
31 Al Quran NU Online, QS Ar-Ra’d/11:13 https://quran.nu.or.id/ar-ra'd/11   
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3) Organisasi Sistem Penjaminan Mutu Program Studi yang terdiri dari 

Ketua Program Studi, Sekretaris Program Studi, dan Pengendali Sistem 

Mutu Prodi (PSMP) 

2. Kualitas Mahasiswa 

Menurut Hansen dan Mowen dalam Paddery dkk kualitas 

merupakan derajat atau tingkatan kesempurnaan dalam hal ini kualitas berarti 

ukuran relatif dari kebaikan.32 Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 

1990 menyebutkan bahwa mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan 

belajar di perguruan tinggi tertentu.33 Selanjutnya menurut Sarwono dalam 

Diah mahasiswa merupakan setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk 

mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batasan usia sekitar 18-30 

tahun.34 

Mahasiswa merupakan kelompok dalam masyarakat yang 

memperoleh statusnya karena adanya ikatan dengan perguruan tinggi, selain 

itu mahasiswa merupakan kaum akademisi yang menempati strata paling 

tinggi dalam dunia pendidikan. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat 

intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berfikir dan kerencanaan dalam 

bertindak. Umumnya berpikir kritis dan bertindak dengan cepat serta tepat 

merupakan sifat yang melekat pada diri seorang mahasiswa yang merupakan 

                                                
32 Paddery Paddery, Meriana, and Nia Natalia, “Analisis Biaya Kualitas Pada Umkm Cipta 

Karya Rejang Lebong,” Jurnal Saintifik (Multi Science Journal) 19, no. 2 (2021): 55–58, 

https://doi.org/10.58222/js.v19i2.106. Hal 55 
33 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 1990 Tentang Pendidikan 

Tinggi,  (1990): hal 2. 
34 Diah Permata Sari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Depresi Pada 

Mahasiswa Semester VI Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Purwokerto,” 2012, 

1–51. 
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prinsip saling melengkapi. Selain itu, seorang mahasiswa merupakan orang 

yang terdidik dengan memiliki moral yang baik. Karena pada dasarnya di 

perguruan tinggi tidak hanya dilatih untuk berpikir kritis, tetapi juga bermoral 

baik, mampu berkompetisi baik di bidang akademik maupun non akademik.  

3. Indikator Mahasiswa Berkualitas 

Mahasiswa berkualitas bisa diartikan sebagai individu yang 

memiliki mutu dan kapasitas yang baik. Meskipun begitu, istilah mahasiswa 

berkualitas bersifat subjektif dan dapat didefinisikan dengan berbagai cara. 

Secara garis besar, istilah mahasiswa berkualitas dipakai untuk 

menggambarkan mahasiswa yang memiliki nilai akademik yang baik, soft 

skill yang mumpuni, berakhlak, dan bermanfaat bagi kehidupan sesama atau 

masyarakat. Kartono berpendapat bahwa mahasiswa merupakan anggota 

masyarakat yang memiliki ciri-ciri, diantaranya:35 

a. Mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk belajar di perguruan 

tinggi sehingga tergolong sebagai kaum intelegensia 

b. Sebagai kaum intelegensia diharapkan nantinya dapat bertindak sebagai 

pemimpin yang mampu dan terampil, baik sebagai pemimpin masyarakat 

atau dalam dunia kerja 

c. Diharapkan dapat menjadi daya penggerak yang dinamis bagi proses 

modernisasi 

d. Diharapkan dapat memasuki dunia kerja dan professional 

                                                
35 Kartini Kartono, “Bimbingan Bagi Anak dan Remaja Yang Bermasalah”. (Jakarta: 

Rajawali, 1985) 
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Berdasarkan uraian diatas manajemen penjaminan mutu 

merupakan proses serta suatu tindakan yang dilakukan untuk menjaga tingkat 

kualitas. Untuk membentuk mahasiswa yang berkualitas sangat diperlukan 

manajemen mutu yang konsisten serta berkelanjutan. Dalam penelitian ini 

mahasiswa prodi Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga menjadi 

salah satu objek penelitian untuk mendapatkan informasi dan untuk 

mengetahui sejauh mana implementasi manajemen penjaminan mutu yang 

didapatkan dan dirasakan oleh mahasiswa. Kemudian peneliti 

membandingkan peningkatkan kualitas mahasiswa dengan data pada tahun 

2020-2022 yang dilihat dari nilai akademik maupun prestasi non akademik. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada dasarnya metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat 4 kata 

kunci yang perlu di perhatikan, yakni cara ilmiah, data, tujuan dan keguanaan. 

Cara ilmiah yang berarti kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yakni rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 

penelitian dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal. Empiris berarti cara-

cara yang dilakukan dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain 

dapat mengamati dan mengetahui cara yang digunakan. Sistematis artinya 

proses yang digunakan dalam penelitian menggunakan langkah-langkah 

tertentu bersifat logis.36  

                                                
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Alfabeta, 2018). 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Alasan dilakukannya penelitian ini adalah supaya dapat 

memahami fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian secara 

langsung dan kemudian dapat dideskripsikan dalam bentuk bahasa pada suatu 

konteks khusus. Pemilihan metode kualitatif didasarkan pada masalah 

penelitian yaitu bagaimana manajemen penjaminana mutu dalam upaya 

meningkatkan kualitas mahasiswa. Permasalahan penelitian in perlu diteliti 

dengan cara mengumpulkan data secara mendalam, sehingga penelitian ini 

dirasa cocok untuk memeilih menggunakan metode kualitatif. Dengan 

menggunakan metode kualitatif, peneliti dapat menggali informasi lebih 

dalam terkait bagaimana manajemen penjaminan mutu dalam upaya 

meningkatkan kualitas mahasiswa di prodi Manajemen Pendidikan Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Prodi Manajemen Pendidikan Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang beralamatkan di Jl. Laksda Adisucipto, 

Papringan, Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Rencana penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 

sampai bulan November 2023. 

3. Subyek Penelitian 

Penentuan subyek penelitian (infornan) dalam penelitian kualitatif 

berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, karena itu orang 

yang dijadikan informan sebaiknya adalah orang yang memenuhi kriteria 

seperti; menguasai atau memahami kegiatan penjaminan mutu di Prodi 
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Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga, mereka yang sedang 

terlibat dalam kegiatan manajemen pejaminan mutu yakni pengendali sistem 

mutu, dosen dan mahasiswa Prodi Manajemen Pendidikan Islam, mereka 

yang mempunyai cukup waktu untuk diwawancarai, dan mereka tidak 

cenderung menyampaikan informasi kemasannya sendiri.37 

Penentuan informan dilakukan dengan menggunakan 

nonprobability, yakni penentuan informan yang tidak memberikan 

kesempatan pada setiap orang untuk menjadi subyek penelitian. 

Penelitian mengenai Manajemen Penjaminan Mutu dalam upaya 

meningkatkan kualitas mahasiswa, baru dilakukan di prodi Manajemen 

Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Informan dalam 

penelitian ini adalah pengendali sistem mutu tingkat fakultas dan prodi, 

dosen, dan mahasiswa di Prodi Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan 

Kalijaga. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode dalam pengumpulan data yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah salah satu metode yang bisa digunakan untuk 

mengenali atau menyelidiki tingkah laku non verbal. Observasi juga 

berarti teknik informasi yang dilakukan dengan mengamati kondisi yang 

terjadi dilapangan. Proses observasi bergerak melalui rangkaian aktivitas 

                                                
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & B, (Bandung: Alfabeta, 2011) 

hal 221 
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bervariasi, dan selalu disesuaikan dengan kebutuhan dan situasionalnya. 

Sedangkan tugas awal peneliti adalah memilih setting yang tepat, sehingga 

menemukan jalan masuk utama.38 Menurut Creswell, observasi adalah 

proses memperoleh data yang dilakukan secara langsung oleh peneliti 

melalui pengamatan yang komprehensif terhadap subyek manusia dan 

lingkungannya dalam penelitian.39 Dari pemaparan diatas dapat 

disimpulkan bahwa observasi adalah teknik pengumpulan data dimana 

peneliti melihat langsung dan mengamati, sehingga kualitas data sangat 

bergantung pada keahlian pengamat. 

Observasi dilakukan agar peneliti memperoleh data seputar 

manajemen penjaminan mutu di prodi Manajemen Pendidikan Islam UIN 

Sunan Kalijaga. Observasi yang digunakan adalah non participant observ, 

yakni peneliti tidak ikut terjun secara langsung dalam melakukan kegiatan. 

Dengan melakukan observasi peneliti dapat mengumpulkan data dan 

informasi terkait proses manajemen, hasil, faktor penghambat serta 

pendukung penjaminan mutu di prodi Manajemen Pendidikan Islam UIN 

Sunan Kalijaga.  

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang tidak 

dapat diperoleh melalui observasi atau. Dengan wawancara, 

partisipan/informan akan membagi pengalaman-pengalamannya dengan 

                                                
38 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi” 8, no. 1 (2017): 21, 

https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163. 
39 Umar Sidiq and Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 61. 
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peneliti.40 Dalam hal ini, peneliti harus membiasakan diri dengan prosedur 

wawancara untuk melakukan wawancara mendalam. Pendekatan ini 

menuntut peneliti untuk dapat mengajukan pertanyaan sebanyak mungkin 

selama proses pengumpulan data agar dapat memperoleh data atau 

informasi yang rinci.  

Wawancara dilakukan peneliti dengan informan yang telah 

memenuhi syarat 3M, yakni mengetahui, memahami, dan mengalami. 

Dalam hal ini tentu saja informan tersebut memahami seputar tema 

penelitian tentang Manajemen Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan 

Kualitas Mahasiswa di Prodi Manajemen Pendidikan Islam. Wawancara 

berfokus pada pembahasan seputar manajemen penjaminan mutu, seperti 

apa hasil daripada penjaminan mutu dalam meningkatkan kualitas 

mahasiswa, dan apa faktor pendukung serta penghambat dalam proses 

penjaminan mutu dalam meningkatkan kualitas mahasiswa.  

Sebelum proses wawancara dimulai, peneliti terlebih dahulu 

menjalin hubungan baik terlebih dahulu dengan informan agar 

memudahkan peneliti mendapatkan informasi secara mendalam. Semakin 

baik dan dekat hubungan peneliti dengan informan, maka data yang 

diperoleh semakin banyak. Wawancara dilakukan dengan in depth 

interview, yakni wawancara bebas secara mendalam sehingga antara 

                                                
40 Jozef Raco, “Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya,” 

2018, https://doi.org/10.31219/osf.io/mfzuj. 
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peneliti dan informan merasa nyaman dan mempermudah peneliti dalam 

memperoleh informasi tentang topik penelitian yang diangkat. 

c. Dokumentasi  

Selain melakukan observasi dan wawancara, penelitian ini 

mengumpulkan data dan informasi melalui pemeriksaan berbagai 

dokumen, gambar atau karya ilmiah. Metode dokumentasi berarti cara 

mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Teknik 

pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen.41 Dari dokumentasi, peneliti akan 

mendapatkan data-data tentang kondisi Prodi Manajemen Pendidikan 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berupa sejarah singkat, profil 

lembaga, visi dan misi, struktur organisasi, data dosen, data mahasiswa, 

dan sarana dan prasarana. Upaya peneliti untuk mencari data dari subyek 

penelitian sebagai bahan pendukung dalam mengolah data primer. 

Informasi yang diperoleh dari teknik ini nantinya dijadikan sebagai bukti 

digital seorang peneliti telah melaksanakan proses pengambilan data. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mencari serta menyusun 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi secara 

sistematis dengan cara penyusunan data ke dalam kategori, menguraikan ke 

dalam unit-unit, membuat sintesa/sintesis, mengurutkan ke dalam pola, 

                                                
41 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 1st ed. (Yogyakarta: Pustaka 

Ilmu, 2020). 
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menentukan yang akan dipelajari, dan menggambarkan kesimpulan sehingga 

dapat dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.42  

Metode olah data dan analisis data dalam kualitatif menurut Miles 

dan Huberman menggunakan empat langkah, yaitu: transcript, coding, 

grouping, comparing dan contrasting. 

a. Transcript, langkah mengolah daa dengan mengetik apa adanya sesuai 

dengan hasil yang didapatkan di lapangan. Data tersebu berupa jawaban 

atas pertanyaan yang telah diajukan oleh penelii kepada subjek penelitian. 

b. Coding, langkah mengolah data dengan memberi label dari jawaban 

responden sesuai dengan tema yang berkaian dengan variabel atau sub 

variabel. Pengumpulan data ini juga termasuk dalam kondensasi data, 

maksudnya adalah penyederhanaan dari data yang telah dikumpulkan, 

yang sejak awal telah masuk dalam proses instrumen wawancara yang 

dibuat. 

c. Grouping, mengelompokkan hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan di lapangan, kemudian dicari persamaan antara label yang satu 

dengan yang lain, sehingga mempermudah proses analisis data. Proses ini 

masuk juga dalam kondensasi data, karena pengumpulan ke dalam pola-

pola lebih besar atau kecil yang akan membantu proses analisis, dengan 

memilih, memfokuskan, dan mengorganisasikan data. 

                                                
42 Lukluk Quthrotun Nada, “Peran Kepemimpinan Visioner Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan (Studi Kasus Di Mts Darul Huda Mayak Tonatan 

Ponorogo” 2021, 108, http://etheses.iainponorogo.ac.id/15770/. 



34 

 

 

 

d. Comparing dan Contrasting, yakni langkah mencari persamaan dan 

perbedaan dari jawaban responden. Dalam proses ini, peneliti tidak lupa 

memberikan opini yang didasarkan pada data yang telah diperoleh melalui 

wawancara dan menarasikan persamaan dan perbedaannya. Setelah 

menarasikan persamaan dan perbedaan dari jawaban respondenn, maka 

selanjutnya peneliti membandingkan hasil dari narasi dengan mengacu 

pada telaah pustaka yang telah peneliti review sebelumnya. Pengumpulan 

data ini termasuk dalam proses Drawing and Verifying Conclusions, pada 

tahapan ini penampilan data sudah tidak secara apa adanya, tetapi telah 

dikelompokkan dan dapat mempermudah dalam penarikan kesimpulan 

yang ditambahkan dengan argument dari peneliti.43 

Keempat proses tersebut tentunya tidak lepas dari 

pengaplikasian 3 analisis data, yaitu Data Condensation (Kondensasi 

Data), Data Display (Penyajian Data), Drawing and Verifying 

Conclusions (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) yang mempermudah 

dalam proses pengambilan data.  

6. Teknik Keabsahan Data 

Berkenaan dengan proses keabsahan data, disini peneliti 

menggunakan triangulasi data yang bertujuan untuk menguji data yang 

diperoleh di lapangan. Hakikat triangulasi merupakan sebuah pendekatan 

multi-mode yang dilakukan oleh seorang periset pada saat peneliti tersebut 

mengumpulkan serta menganalisis data. Triangulasi pada prinsipnya 

                                                
43 Mattew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis 

A Methods Sourcebook, 3rd ed. (California: SAGE Publications, 2014). 
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merupakan model pengecekan data untuk menentukan apakah sebuah data 

benar-benar tepat menggambarkan fenomena pada sebuah penelitian. Oleh 

karena itu banyak cara yang dapat dilakukan berdasarkan data yang dimiliki 

dalam penelitian itu sendiri.44 

Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakan adalah 

metode triangulasi sumber. Triangulasi Sumber digunakan untuk menentukan 

kredibilitas data dengan membandingkan data yang dikumpulkan dari 

berbagai sumber. Dalam artian peneliti menguji keabsahan data yang 

diperoleh dari satu informan, lalu diperkuat oleh informan berikutnya sampai 

beberapa informan dan menghasilkan data sehingga dapat ditarik kesimpulan 

secara objektif. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai struktur pembahasan pada penelitian yang akan dilakukan. 

Gambaran umum tentang skripsi dimaksudkan agar mudah dipahami serta 

mendapatkan gambaran yang lengkap dan sistematis. Pembahasan skripsi ini 

dibagi mejadi empat bab, sebagai berikut: 

BAB I merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kajian teori, 

metode penelian (jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan 

                                                
44 Bachtiar S Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian 

Kualitatif,” Teknologi Pendidikan 10 (2010): 46–62. 
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data), serta sistematika pembahasan. Latar belakang menggambarkan alasan 

peneliti dalam melakukan penelitian ini. Rumusan masalah berisi tentang 

pertanyaan yang akan dijawab pada bab pembahasan. Tujuan dan kegunaan 

penelitian merupakan maksud dari penelitian ini dan manfaat bagi pihak 

lembaga, pembaca, dan bagi peneliti. Kajian pustaka adalah pemaparan beberapa 

literature dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topic penelitian ini. 

Kajian teori berisi gambaran rencana yang berisi tentang penjelasan dari semua 

hal yang dijadikan sebagai bahan penelitian yang berlandaskan pada hasil dari 

penelitian. Selain itu kajian teori juga menjadi pedoman pokok bagi peneliti 

dalam melakukan setiap langkah pada penelitian ini. Selanjutnya metode 

penelitian di dalamnya memuat beberapa poin, yakni jenis penelitian yang 

diambil, tempat dan waktu penelitian, siapa saja yang menjadi subyek penelitian, 

bagaimana teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan 

data. Pada bab 1 diakhiri dengan sistematika pembahasan yang berisi tentang 

penjelasan mengenai apa saja yang hendak dibahas pada penelitian ini dalam 

setiap babnya sehingga mempermudah pembaca dalam memahami isi 

kandungan penelitian ini. 

BAB II menyajikan gambaran tentang Prodi Manajemen Pendidikan Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam bab ini membahas tentang prodi yang diteliti 

berdasarkan temuan lapangan, serta situasi dan kondisi terkini seperti letak 

geografis, sejarah singkat, visi dan misi, struktur internal prodi, sumber daya 

manusia, program, dan sarana dan prasarana. 
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BAB III merupakan pembahasan hasil analisis data secara komprehensif 

berdasarkan topik dan tujuan penelitian, terkait dengan manajemen penjaminan 

mutu dalam upaya meningkatkan kualitas mahasiswa di prodi Manajemen 

Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2020-2022. 

BAB IV merupakan penutup yang memuat hasil penelitian berupa jawaban atas 

rumusan masalah dan saran. Bab ini merupakan rangkuman dari pembahasan 

yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan dan proses 

penelitian di lapangan yang telah peneliti jabarkan pada BAB III mengenai 

“Manajemen Penjaminan Mutu Dalam Kualitas Mahasiswa: Studi Kasus Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam Tahun 2020-2022”, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi Sistem Penjaminan Mutu di Prodi Manajemen Pendidikan 

Islam UIN Sunan Kalijaga tentunya mengikuti aturan dari Permenristekdikti 

No. 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Sistem 

penjaminan mutu yang dimaksud yaitu siklus Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP). Selain itu dalam 

melaksanakan berbagai kegiatan penjaminan mutu, tentunya dengan 

menggunakan fungsi manajemen pada umumnya, yaitu: (a) perencanaan: 

pada tahap ini pihak Lembaga Penjaminan Mutu terlebih dahulu membuka 

perekrutan auditor untuk pelaksanaan audit mutu internal. Setelah para 

auditor terpilih maka mengadakan kegiatan refreshment dengan tujuan untuk 

membahas perencanaan kegiatan audit, diantaranya membahas timeline 

pelaksanaan audit, fokus pembahasan audit, dan membahas instrumennya. (b) 

Pengorganisasian: pengorganisasian yang dilakukan Lembaga Penjaminan 

Mutu dalam pelaksanaan penjaminan mutu yakni dengan membagi tim untuk 

pelaksanaan audit mutu internal yang berisikan lead dan anggota, dan 

membagi prodi yang akan diaudit. (c) Pelaksanaan: dalam pelaksanaan 
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penjaminan mutu, khususnya pada kegiatan audit mutu internal tahap 

apelaksanaan yaitu setiap tim audit yang telah dibagi kelompok tadi 

melaksanakan audit ke setiap program studi yang telah dibagi. (d) Evaluasi: 

tahap akhir dari manajemen penjaminan mutu yakni evaluasi. Pada tahap ini, 

setiap kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

dievaluasi untuk perbaikan kegiatan selanjutnya. Selain itu hasil daripada 

audit mutu internal sebelum diumumkan itu dilakukan review terlebih dahulu.  

2. Hasil daripada penjaminan mutu dapat dilihat dari 3 poin, yakni prestasi 

akademik, prestasi non akademik, dan daya saing. Pada penelitian ini data 

yang diambil yakni tahun 2020-2022.  

a. Prestasi akademik mahasiswa MPI tahun 2020-2022 terdapat 

peningkatan, pada 2020 terdapat sebanyak 62 lulusan dengan rata-rata 

nilai IPK 3,56. Pada tahun akademik 2021 terdapat sebanyak 95 lulusan 

dengan rata-rata nilai IPK 3,58. Kemudian pada tahun akademik 2022 

terdapat sebanyak 95 lulusan dengan rata-rata nilai IPK 3,64.  

b. Prestasi non akademik mahasiswa MPI pada tahun 2021-2022 pada tahun 

akademik 2021 terdapat 22 mahasiswa yang tercatat memiliki prestasi 

non akademik. Jenis prestasi yang didapat yakni berupa, lolos publikasi 

jurnal, mengikuti perlombaan, dan mengikuti pengabdian dari luar 

kampus. Kemudian pada tahun akademik 2022 terdapat peningkatan 

jumlah prestasi non akademik yang tercatat, yakni sebanyak 28 

mahasiswa dengan berbagai jenis prestasi non akademik.  
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c. Daya saing pada tahun akademik 2020 di Prodi Manajemen Pendidikan 

Islam terdapat 2.386 peminat, yang keterima yakni sebanyak 111 orang 

atau 4,7% dan mahasiswa yang registrasi sebanyak 83. Pada tahun 

akademik 2021 sebanyak 1.620 peminat dengan calon mahasiswa 

keterima yakni sebanyak 105 atau 6,5% dan calon mahasiswa yang 

registrasi sebanyak 89. Sedangkan pada tahun akademik 2022 sebanyak 

2.035 peminat, calon mahasiswa yang keterima yakni sebanyak 132 atau 

6,5% dan mahasiswa yang registrasi sebanyak 102. Secara keseluruhan 

jumlah peminat pada tahun akademik 2020-2022 yakni sebanyak 6.041, 

kemudian total calon mahasiswa yang diterima yakni 348 mahasiswa atau 

5,8% serta mahasiswa yang registrasi yakni sebanyak 274 mahasiswa. 

3. Terdapat beberapa hal yang menjadi faktor pendukung maupun penghambat 

pada proses manajemen penjaminan mutu dalam meningkatkan kualitas 

mahasiswa. Faktor pendukung yakni berupa komunikasi, keterlibatan 

mahasiswa dalam kegiatan dosen, akreditasi, kepemimpinan, dan himpunan 

mahasiswa. Adapun yang menjadi faktor penghambat yakni kesadaran dosen, 

anggaran, dan pada proses pembelajaran 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam pelaksanaan 

penjaminan mutu yakni: 
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1. Kepada pihak LPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tetap melanjutkan 

penjaminan mutu yang ada dan tetap melakukan perbaikan serta 

pengembangan agar mendapakan hasil yang lebih baik. 

2. Kepada pihak pengurus program studi diharapkan dapat menjalankan 

penjaminan mutu yang lebih maksimal dan tidak ada yang ditutup-tutupi 

ketika adanya faktor penghambat, agar proses penjaminan mutu dalam 

berlangsung dengan semestinya dan mendapatkan hasil sesuai yang 

diharapkan dalam meningkatkan kualitas mahasiswa. 

3. Kepada pihak dosen diharapkan memahami dan menyadari pentingnya 

penjaminan mutu. Karena dengan begitu akan membuat kinerja dosen lebih 

baik dan menghasilkan proses pembelajaran yang mampu meningkatkan 

ketertarikan mahasiswa untuk lebih serius dalam belajar. Dengan begitu 

tentunya bisa meningkatkan kualitas mahasiswa secara akademik. 

4.  Kepada mahasiswa ketika proses pembelajaran dapat menyimak dengan 

baik dan mampu aktif dalam setiap perkuliahan. Selain itu mahasiswa 

disarankan untuk mencari pengalaman diluar perkuliahan supaya memiliki 

pengalaman yang lebih luas. Karena dengan begitu dapat meningkatkan 

kualitas mahasiswa. 

C. Penutup  

Alhamdulillahi rabbil ‘alamiin, Segala puji bagi Allah SW yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayahnya sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Semoga hasil penelitian tentang “Manajemen Penjaminan 

Mutu Dalam Kualitas Mahasiswa: Studi Kasus Prodi Manajemen Pendidikan 



94 

 

 

 

Islam Tahun 2020-2022” ini dapat memberikan manfaat untuk pelaksanaan 

penjaminan mutu. Penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna, apabila 

terdapat kesalahan atau kekurangan dalam penulisan, peneliti memohon maaf 

dan menjadi bahan evaluasi untuk kedepannya.  
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